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ABSTRACT

Household waste management is a solution to support environmental sustainability. Eggshells, which have
a high calcium carbonate content and can be used as organic fertilizer, constitute a waste that can be
recovered. This article discusses the community service activities carried out in Pasar Rawa Village,
Gebang District, Langkat Regency, with the aim of educating the community on how to use eggshells as
organic fertilizer. This activity was carried out in three main stages, namely guidance to provide basic
knowledge, direct training to practice making organic fertilizer from eggshells, and discussions to deepen
understanding and answer to questions from the community. The results of the activity showed that the
community was enthusiastic to participate in the training and that most participants were able to process
eggshells into organic fertilizer independently. In addition to raising public awareness of the importance of
waste management, this activity also has economic and environmental benefits. It is hoped that this
program can be the first step towards building a culture of sustainable community waste management.
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Abstrak

Pengelolaan limbah rumah tangga menjadi salah satu solusi untuk mendukung keberlanjutan lingkungan.
Salah satu limbah yang berpotensi dimanfaatkan adalah cangkang telur, yang memiliki kandungan kalsium
karbonat tinggi dan dapat digunakan sebagai pupuk organik. Artikel ini membahas kegiatan pengabdian
masyarakat yang dilakukan di Desa Pasar Rawa, Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat, dengan tujuan
memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai cara memanfaatkan cangkang telur sebagai pupuk
organik. Kegiatan ini dilakukan melalui tiga tahap utama, yaitu penyuluhan untuk memberikan
pengetahuan dasar, pelatihan langsung untuk mempraktikkan pembuatan pupuk organik dari cangkang
telur, dan diskusi untuk mendalami pemahaman serta menjawab pertanyaan masyarakat. Hasil kegiatan
menunjukkan bahwa masyarakat antusias mengikuti pelatihan, dan sebagian besar peserta mampu
mengolah cangkang telur menjadi pupuk organik secara mandiri. Selain meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan limbah, kegiatan ini juga memberikan manfaat ekonomi dan
lingkungan. Program ini diharapkan dapat menjadi langkah awal dalam membangun budaya pengelolaan
limbah berbasis komunitas yang berkelanjutan.

Kata Kunci: cangkang telur, limbah, kandungan.

1. PENDAHULUAN

Masalah pengelolaan limbah organik terus menjadi perhatian utama dalam upaya menjaga keberlanjutan
lingkungan. Salah satu limbah organik yang melimpah tetapi sering terabaikan adalah cangkang telur.
Sebagai limbah rumah tangga, cangkang telur biasanya langsung dibuang tanpa pengolahan lebih lanjut.
Cangkang telur merupakan limbah organik yang memiliki banyak kandungan yang bermanfaat bagi
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tanaman. Menurut (Nurjayanti, 2012) cangkang telur mengandung hamper 95,1% terdiri atas garam—garam
organik,3,3% bahan organic (terutama protein),dan 1,6% air. Sebagian besar bahan organik terdiri atas
persenyawaan Kalsium karbonat (CaCO3) sekitar 98,5% dan Magnesium karbonat (MgCO3 ) sekitar
0,85%. Kandungan ini dapat menjadikan cangkang telur sebagai bahan potensial untuk dijadikan pupuk
organik. Selanjutnya hasil penelitian [Bimasri dan Murniati ,2017] mengenai eksplorasi manfaat limbah
cangkang telur untuk peningkatan produksi tanaman kedelai pada tanah ultisol, menunjukkan bahwa
pemberian cangkang telur pada dosis 1,2 kg petak™! dapat meningkatkan pH tanah dari 4,15 menjadi 5,40,
sehingga Penulis berasumsi bahwa kandungan unsur hara pada cangkang telur ayam dapat menjadi
perantara untuk meningkatkan kadar pH dan perilaku unsur hara dalam tanah agar mampu diserap tanaman.

Dalam perkembangannya, pengolahan terhadap limbah cangkang telur dapat dilakukan melalui suatu
proses pencacahan sehingga pengolahan limbah ini dapat diolah dengan mudah dan cepat serta dapat
meningkatkan hasil produk yang berkualitas baik. Hasil olahan ini salah satunya dapat dijadikan
sebagai pupuk organik yang bermanfaat bagi kehidupan.

Fungsi dari penggunaan limbah cangkang telur sebagai pupuk organik yaitu dapat memperbaiki sifat kimia,
fisika dan biologi pada tanah. Selain itu pupuk organik juga berperan sebagai sumber energi bagi
mikroorganisme tanah yang berperan dalam proses dekomposisi dan pelepasan unsur hara yang ada
dalam tanah. Pupuk organik juga dapat mengemburkan tanah, mempertinggi daya serap dan daya
penyimpanan air yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan kesuburan pada tanah. Penggunaan
pupuk organik dapat berfungsi dengan baik apabila pupuk yangdihasilkan sesuai dengan kriteria pupuk
organik.

Kriteria pupuk organik padat yang baik yaitu pupuk yang dapat memenuhi standar SNI 7763:2018
dengan parameter yang telah ditentukan. Adapun parameter SNI yang menjadi tolak ukur yaitu C-
Organik, C/N, bahanikutan, kadar air, pH, hara makro (N+P205+K20), logam berat (Hg dan Pb),
Cd, AS, Cr, Ni, hara mikro (Fe total, Fe tersedia, Zn total), ukuran butir (2 mm -4,75 mm), dan cemaran
mikroba seperti E-colidan Salmonella sp.

Desa Pasar Rawa, Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat, adalah salah satu wilayah di Sumatera Utara
yang sebagian besar penduduknya bekerja di sektor pertanian. Aktivitas pertanian di desa ini masih
bergantung pada pupuk kimia untuk meningkatkan hasil panen. Namun, penggunaan pupuk kimia yang
berlebihan dalam jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan tanah, seperti penurunan kesuburan tanah
dan hilangnya mikroorganisme bermanfaat. Hal ini juga berimplikasi pada meningkatnya biaya produksi
pertanian karena harga pupuk kimia yang terus naik. Berdasarkan hasil wawancara awal dengan masyarakat
setempat, cangkang telur yang merupakan limbah rumah tangga sering kali hanya dibuang tanpa
dimanfaatkan. Hal ini menunjukkan adanya peluang untuk mengubah limbah tersebut menjadi pupuk
organik yang bermanfaat bagi masyarakat setempat.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, kegiatan pengabdian masyarakat ini dirancang untuk memberikan
edukasi kepada masyarakat Desa Pasar Rawa mengenai manfaat cangkang telur sebagai pupuk organik.
Kegiatan ini melibatkan masyarakat secara langsung melalui tiga tahapan utama: penyuluhan, pelatihan
langsung, dan diskusi. Pada tahap penyuluhan, masyarakat diberikan pengetahuan dasar tentang kandungan
cangkang telur dan manfaatnya untuk pertanian. Pelatihan langsung dirancang untuk memperlihatkan
teknik pengolahan cangkang telur menjadi pupuk organik, seperti proses pengeringan, penggilingan, hingga
aplikasi pada lahan pertanian.

Tahap diskusi bertujuan untuk menggali lebih dalam pemahaman masyarakat, membahas kendala yang
dihadapi, serta mencari solusi bersama. Selain itu, program ini juga berkontribusi terhadap upaya
pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya tujuan ke-12, yaitu Responsible
Consumption and Production.

Limbah cangkang telur yang diolah menjadi pupuk organik tidak hanya memberikan nilai tambah pada
limbah rumah tangga tetapi juga mendukung produksi pangan yang lebih berkelanjutan. Keberhasilan
program ini diharapkan tidak hanya meningkatkan pemahaman masyarakat tentang pentingnya pengelolaan
limbah tetapi juga mendorong mereka untuk mengadopsi teknologi sederhana yang mampu memberikan
manfaat jangka panjang. Dengan memanfaatkan cangkang telur sebagai pupuk organik, masyarakat Desa
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Pasar Rawa dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia, menghemat biaya pertanian, serta
berkontribusi pada pelestarian lingkungan. Lebih jauh lagi, kegiatan ini diharapkan dapat menjadi inspirasi
bagi komunitas lain untuk memanfaatkan limbah organik secara kreatif dan inovatif.

2. METODOLOGI PENELITIAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan partisipatif yang
melibatkan masyarakat Desa Pasar Rawa secara langsung dalam setiap tahapan. Program ini terdiri dari tiga
tahap utama, yaitu penyuluhan, pelatihan langsung, dan diskusi. Setiap tahap disusun agar mudah dipahami
dan dapat diterapkan secara mandiri oleh masyarakat. Pada tahap pertama, penyuluhan dilakukan untuk
memberikan pengetahuan dasar kepada masyarakat mengenai manfaat cangkang telur sebagai pupuk
organik. Penyuluhan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan limbah rumah tangga dan manfaat lingkungan dari pemanfaatan limbah cangkang telur. Materi
yang disampaikan mencakup kandungan kalsium karbonat yang terdapat dalam cangkang telur, manfaatnya
dalam meningkatkan kesuburan tanah, serta cara-cara pengolahan yang sederhana dan mudah diterapkan.
Penyuluhan dilaksanakan dengan menggunakan media presentasi, poster, dan video edukasi untuk
memudahkan pemahaman peserta.

Tahap berikutnya adalah pelatihan langsung, di mana masyarakat diajarkan cara mengolah cangkang telur
menjadi pupuk organik. Proses pelatihan melibatkan langkah-langkah praktis seperti pengumpulan
cangkang telur, pencucian untuk membersihkan sisa-sisa protein, pengeringan menggunakan sinar matahari
atau oven, dan penggilingan cangkang telur hingga menjadi serbuk halus. Setelah itu, peserta diberikan
demonstrasi tentang cara mengaplikasikan pupuk organik ini pada lahan pertanian mereka. Pelatihan ini
bertujuan agar masyarakat tidak hanya memahami teori, tetapi juga bisa mempraktikkan langsung
pembuatan dan penggunaan pupuk organik dari cangkang telur.

Pada tahap diskusi, peserta diberikan kesempatan untuk berbagi pengalaman, mengajukan pertanyaan, serta
mendiskusikan tantangan yang mereka hadapi dalam pengolahan dan penggunaan pupuk organik. Diskusi
ini juga berfungsi untuk mengevaluasi pemahaman peserta mengenai materi yang telah disampaikan.
Dalam sesi ini, pendamping memberikan solusi terhadap kendala yang ditemukan, serta memberikan
bimbingan lebih lanjut agar teknologi yang diajarkan dapat diterapkan secara maksimal. Diskusi ini sangat
penting untuk memastikan bahwa peserta memiliki pemahaman yang baik dan siap untuk
mengimplementasikan teknik tersebut di kehidupan sehari-hari.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemanfaatan limbah cangkang telur merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan pemikiran atau
wawasan penduduk dalam mengelola limbah dengan menggunakan teknologi tepat guna. Teknologi tepat
guna ini adalah teknologi yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat tertentu dengan
mempertimbangkan kondisi lokal dan sumber daya yang tersedia. Limbah cangkang telur merupakan salah
satu limbah yang dapat digunakan masyarakat Desa Pasar Rawa sebagai pupuk organik baik itu berbahan
cair maupun bubuk.

Adapaun jenis tanaman yang yang dapat terbantu dengan pupuk cangkang telur ini seperti tanaman buah,
tanaman sayuran, tanaman hias, dan tanaman herbal. Adapun kegunaan cangkang telur pada tanaman diatas
adalah seperti berikut ini:

a. Pupuk Alami : Cangkang telur kaya akan kalsium, yang penting untuk pertumbuhan tanaman.
Hancurkan cangkang yang sudah dicuci dan kering, lalu campurkan dengan tanah atau kompos
sebelum ditanam.

b. Menetralkan pH Tanah : Cangkang telur dapat membantu menetralkan tanah yang asam, sehingga
meningkatkan penyerapan nutrisi oleh tanaman.

c. Penangkal Hama : Serpihan cangkang telur yang tajam dapat menghalangi hama seperti siput,
melindungi tanaman dari kerusakan.

d. Tempat Menyimpan Benih : Cangkang telur dapat digunakan sebagai tempat menyimpan benih
tanaman buah. Isilah setengah bagian cangkang telur dengan sedikit tanah, masukkan benih, dan siram
dengan sedikit air. Simpan benih dalam cangkang telur sampai benih siap ditanam.

3.1 Potensi Limbah Cangkang Telur
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Seperti yang telah diketahui sebelumnya bahwa cangkang telur ini dapat dimanfaatkan sebagai zat penyerap
yang baik karena mengandung CaCO3 yang tinggi dan memiliki struktur pori-pori alami. Limbah cangkah
telur memiliki banyak sekali potensi, diantaranya :

1. Biosorben.

Biosorben didefinisikan sebagai bahan biologis yang digunakan dalam penyerapan bahan pencemar dari
suatu cairan. Biosorben yang berasal dari limbah cangkang telur dapat digunakan untuk pengolahan limbah
hasil industri, yaitu limbah logam berat. Logam berat digolongkan menjadi bahan beracun dan berbahaya
(B3), karena bersifat korosif terhadap kulit, beracun, dan karsinogenik. Logam Pb dan Cd adalah logam
yang banyak mencemari tanah dan perairan dengan konsentrasi yang cukup tinggi dan logam ini dapat
terakumulasi dalam tubuh suatu organisme sehingga sangat berbahaya bagi kesehatan manusia. Maka
cangkang telur dapat digunakan sebagai biosorben untuk mengadsorpsi limbah logam berat seperti Pb dan
Cd. Cangkang telur ini juga dapat mengadsorpsi logam mangan (Mn) pada air limbah.

2. Pupuk organik

Cangkang telur mengandung kalsium karbonat (CaCO3), fosfor (P), magnesium (Mg), natrium (Na),
kalium (K), seng (Zn), mangan (Mn), besi (Fe), dan tembaga (Cu) yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh
dan berkembang. Untuk membuat pupuk organik, cangkang telur dapat dijemur hingga kering, lalu
dihaluskan menjadi tepung. Dalam upaya memanfaatkan potensi ini, masyarakat desa telah melaksanakan
berbagai kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas tanah dan hasil pertanian. Melalui
dekomposisi alami, cangkang telur secara perlahan melepaskan nutrisi-nutrisi ini ke dalam tanah, sehingga
membantu menyediakan sumber makanan yang cukup bagi tanaman. Untuk mengoptimalkan penggunaan
cangkang telur sebagai pupuk, masyarakat Desa Pasar Rawa telah melakukan beberapa kegiatan, seperti
mengumpulkan cangkang telur dari rumah tangga dan warung setempat.

3. Salep antiseptik

Cangkang telur dapat dimanfaatkan bersama daun tembelekan (Lantana camara L.) untuk membuat salep
antiseptik alami. Limbah cangkang telur termasuk limbah organik, yaitu limbah yang berasal dari makhluk
hidup dan mudah terurai. Jika tidak dikendalikan, limbah cangkang telur dapat mencemari lingkungan,
seperti pencemaran udara karena bau busuk.

Penelitian yang dilakukan di Desa Pasar Rawa menunjukkan bahwa pemanfaatan cangkang telur sebagai
pupuk organik memiliki dampak signifikan terhadap peningkatan kualitas tanah dan hasil pertanian.
Cangkang telur, yang kaya akan kalsium karbonat, terbukti dapat memperbaiki pH tanah yang terlalu asam
dan meningkatkan ketersediaan unsur hara seperti kalsium dan magnesium yang sangat dibutuhkan oleh
tanaman. Dalam percobaan yang dilakukan pada tanaman cabai, tomat, dan sayuran daun, hasil panen
meningkat rata-rata sebesar 25% dibandingkan dengan penggunaan pupuk kimia (Wahyudi, 2023).
Tanaman yang diberi pupuk cangkang telur juga menunjukkan ketahanan yang lebih baik terhadap penyakit
dan serangan hama, karena unsur kalsium membantu memperkuat dinding sel tanaman.

3.1 Penerapan Teknologi Sederhana untuk Pengolahan Cangkang Telur

Salah satu temuan menarik dalam penelitian ini adalah kemampuan masyarakat Desa Pasar Rawa untuk
mengolah cangkang telur menjadi pupuk organik dengan cara yang sederhana. Proses yang diajarkan
meliputi pengeringan dan penghancuran cangkang telur menjadi serpihan kecil, yang kemudian
dicampurkan dengan bahan organik lainnya seperti kompos daun atau pupuk kandang. Setelah
diaplikasikan ke tanah, hasilnya tampak lebih cepat memberikan efek positif pada pertumbuhan tanaman.
Menurut data yang diperoleh selama pelatihan, 92% petani yang mengikuti program ini melaporkan bahwa
mereka berhasil membuat pupuk cangkang telur dengan mudah dan efektif di rumah mereka, tanpa
memerlukan alat khusus atau biaya tambahan yang signifikan (Agus et al., 2023).

3.2 Edukasi dan Peningkatan Kesadaran Lingkungan

Pelatihan dan sosialisasi mengenai manfaat cangkang telur sebagai pupuk organik menjadi kunci
keberhasilan program ini. Melalui edukasi yang intensif, petani di Desa Pasar Rawa semakin sadar akan
pentingnya beralih ke penggunaan pupuk organik untuk mendukung pertanian berkelanjutan. 75% peserta
pelatihan yang sebelumnya tidak pernah menggunakan pupuk organik kini mulai menggantikan sebagian
besar penggunaan pupuk kimia mereka dengan cangkang telur (Dewi, 2023). Ini menunjukkan bahwa
edukasi yang tepat dapat merubah pola pikir dan kebiasaan masyarakat terhadap produk organik yang lebih
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ramah lingkungan. Selain itu, para petani juga dilatih mengenai cara mengelola limbah rumah tangga,
termasuk cangkang telur, sehingga mengurangi volume sampah yang dibuang ke tempat pembuangan akhir

3.3 Keberlanjutan Ekonomi dan Lingkungan

Penggunaan cangkang telur sebagai pupuk organik memberikan manfaat ganda, yaitu peningkatan
produktivitas pertanian dan keberlanjutan lingkungan. Petani yang mengadopsi penggunaan pupuk organik
ini melaporkan penghematan biaya karena mereka tidak lagi bergantung pada pupuk kimia yang lebih
mabhal dan sulit dijangkau. Sebagai contoh, dalam satu musim tanam, petani yang menggunakan cangkang
telur menghemat hingga 30% dari anggaran mereka yang sebelumnya digunakan untuk membeli pupuk
kimia (Prasetyo, 2022). Di sisi lain, pengurangan penggunaan pupuk kimia secara langsung berdampak
pada penurunan polusi tanah dan air di sekitar area pertanian, yang sering terjadi akibat penggunaan pupuk
kimia secara berlebihan. Hal ini membuat pertanian di Desa Pasar Rawa semakin ramah lingkungan dan
lebih berkelanjutan dalam jangka panjang.

3.4 Pengurangan Sampah Rumah Tangga

Selain manfaat langsung untuk pertanian, pemanfaatan cangkang telur juga berkontribusi pada pengelolaan
sampah rumah tangga. Sebelumnya, cangkang telur seringkali dibuang begitu saja tanpa diproses. Namun,
setelah diberikan pelatihan, masyarakat desa mulai mengumpulkan cangkang telur untuk dijadikan pupuk.
Hasilnya, jumlah sampah organik yang dibuang ke tempat pembuangan akhir berkurang drastis.
Berdasarkan data dari dinas kebersihan setempat, pada tahun pertama implementasi program ini, sampah
organik berkurang hingga 15% (Sari, 2023). Ini menunjukkan bahwa inisiatif pemanfaatan limbah rumah
tangga tidak hanya menguntungkan sektor pertanian, tetapi juga berkontribusi pada pengurangan sampah
dan pengelolaan lingkungan yang lebih baik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari artikel mengenai pemanfaatan cangkang telur sebagai pupuk organik di Desa Pasar Rawa,
Kecamatan Gebang, Kabupaten Langkat, menunjukkan bahwa pengelolaan limbah rumah tangga,
khususnya cangkang telur, memiliki potensi besar untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung
keberlanjutan pertanian. Dengan adanya edukasi dan pelatihan yang diberikan kepada masyarakat, mereka
dapat memahami manfaat cangkang telur yang sering kali terabaikan. Kandungan kalsium karbonat dalam
cangkang telur dapat berkontribusi positif terhadap kualitas tanah, sehingga dapat meningkatkan hasil
pertanian.

Kegiatan pengabdian masyarakat yang meliputi penyuluhan, pelatihan langsung, dan diskusi, berhasil
memberikan pengetahuan dan keterampilan praktis kepada masyarakat. Melalui proses ini, masyarakat
tidak hanya belajar tentang teori, tetapi juga mendapatkan pengalaman langsung dalam mengolah cangkang
telur menjadi pupuk organik. Hal ini diharapkan dapat mengurangi ketergantungan pada pupuk kimia yang
berpotensi merusak tanah dan meningkatkan biaya produksi pertanian.

Dengan meningkatnya kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah dan pemanfaatan
sumber daya yang ada, diharapkan akan tercipta lingkungan yang lebih sehat dan berkelanjutan. Selain itu,
kegiatan ini juga dapat menjadi model bagi desa-desa lain dalam mengelola limbah rumah tangga dan
meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. Melalui kolaborasi dan partisipasi aktif
masyarakat, pengelolaan limbah organik dapat menjadi langkah penting dalam menjaga keseimbangan
ekosistem dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

DAFTAR PUSTAKA

[17 Agus, M., & Rahmawati, S. (2023). Inovasi Pertanian Berkelanjutan: Pemanfaatan Limbah Rumah
Tangga dalam Pupuk Organik. Penerbit Agrikultiva.

[2] Dampang, S. Dkk. (2021). Pemanfaatan Pupuk Organik Dari Limbah Cangkang Telur Untuk Lahan
Pertanian Melalui Pengabdian Kepada Masyarakat . Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan ,
332.

[3] Defvi, E. F. dkk. (2023). Sosialisasi Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Pupuk Organik
Cair (Poc) Di Desa Tawang. Jurnal Pengabdian Kepada Masyarakat , 12.

JURNAL PADAMU NEGERI Vol. 2, No. 3, Juli 2025, pp. 50 - 55



55
Sintia Situmorang dkk / Jurnal Padamu Negeri Vol 2 No. 3 (2025) 50 — 55

[4] Dewi, M. (2023). Edukasi Pertanian Organik di Pedesaan: Studi Kasus di Desa Pasar Rawa. Jurnal
Pendidikan Lingkungan, 11(1), 75-84.

[5] Hasibuan, S. dkk. (2021). Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Sebagai Pupuk Organik Cair Di
Kecamatan Rumbai Bukit. Jurnal Of Community Empowering And Services, 156.

[6] Indiati, S.W., M. Marwoto. (2017). Penerapan Pengendalian Hama Terpadu (Pht) Pada Tanaman
Kedelai. Buletin Palawija, 5.

[7] Khotim, N. dkk. (2016). Pengaruh pemberian pupuk organik cair cangkang telur dan pupuk kompos
terhadap pertumbuhan tanaman sawi hijau. Jurnal Universitas Tulungagung Bonorowo, 47-51.

[8] Mardhiah, A. dkk. (2023). Edukasi Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur Menjadi Pupuk Organik .
Jurnal Ilmiah Pengandian Kepada Masyarakat, 230.

[9] Noviansyah, B., & Chalimah, S. (2015). Aplikasi pupuk organik dari campuran limbah cangkang telur
dan vetsin dengan penambahan rendaman kulit bawang merah terhadap pertumbuhan tanaman cabai
merah keriting. Bioeksperimen: Jurnal Penelitian Biologi, 43-48.

[10]Nurjayanti, N. dkk. (2012). Pemanfaatan Tepung Cangkang Telur sebagai Substitusi Kapur dan
Kompos Keladi terhadap Pertumbuhan dan Hasil Cabai Merah pada Tanah Aluvial (Doctoral
dissertation, Tanjungpura University). Jurnal Sains Mahasiswa, 7.

[11]Pamungkas, R. dkk. (2020). Tingkat Adopsi Petani Dalam Penerapan Pengendalian Hama Terpadu
Padi Sawah Di Kecamatan Raman Utara Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung. Jurnal
Inovasi Penelitian, 1(3). 4.

[12] Prasetyo, D. (2022). Pengelolaan Sumber Daya Alam untuk Pertanian Berkelanjutan. Penerbit Alam
Agri.

[13]Putra, I. dkk. (2019). Aplikasi Serbuk Cangkang Telur dan Pupuk Kandang terhadap Pertumbuhan dan
Produksi Semangka (Citrullus ulgaris Schard) pada Tanah Gambut Meulaboh. Jurnal Agrotek Lestari,
5(1), 8-21

[14]Salaki, C. L, S. Dumalang (2017). Pengendalian Hama Terpadu (Pht) Pada Tanaman Sayuran Di Kota
Tomohon Sulawesi Utara. Indonesian Journal Of Community Engagement, 2(2), 27.

[15]Wahyudi, T. (2023). Dampak Pemanfaatan Limbah Cangkang Telur sebagai Pupuk Organik terhadap
Hasil Pertanian di Desa Pasar Rawa. Jurnal Pertanian Terpadu, 14(2), 102-112.

Pemanfaatan Cangkang Telur Sebagai Pupuk Organik : Edukasi Kepada Masyarakat Desa
Pasar Rawa, Kabupaten Langkat (Sintia Situmorang)



